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Abstrak- Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa kurang aktif
dalam kegiatan belajar-mengajar. Siswa cenderung tidak tertarik mengikuti pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn). Selama ini PPKn dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan
hafalan semata, kurang menekankan aspek penalaran, sehingga menyebabkan rendahnya keaktifan belajar
Pendidikan Kewarganegaraan siswa di sekolah. Pada umumnya guru selalu beranggapan, bahwa dirinya
merupakan satu-satunya sumber belajar di kelas. Penelitian yang peneliti lakukan disini adalah penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Dwijendra Denpasar dan informan
dalam penelitian ini adalah Guru PPKn Kelas VIII SMP Dwijendra dan beberapa siswa kelas VIII SMP
Dwijendra. Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam pembahasannya digunakan metode deskriptif, yaitu metode
yang menggambarkan keadaan yang terjadi dilapangan secara sistematis. Berdasarkan hasil keseluruhan
dari wawancara dengan guru PPKn serta tabulasi hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang
berupa RPP mata pelajaran PPKn kelas VIII SMP Dwijendra mengenai peranan guru PPKn dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran PPKn maka diperoleh hasil, bahwa peran guru PPKn
dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran PPKn berperan sebagai pengajar. Peranan guru
PPKn dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran PPKn lebih berperan selaku mediator dan
fasilitator.
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adalah usaha secara sadar dan terencana untuk

. PENDAHULUAN mewujudkan suasana belajar dan proses
Perkembangan jaman yang semakin pembelajaran agar peserta didik secara aktif
modern terutama pada era globalisasi seperti mengembangkan  potensi  dirinya  untuk

sekarang ini menuntut adanya sumber daya ~ memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
manusia yang berkualitas tinggi (Sudiarta & pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
Porro, 2023). Peningkatan kualitas sumber akhlak  mulia, serta ketrampilan yang
daya manusia merupakan prasyarat mutlak diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah negara. (Anonim, 2007: 7).

satu wahana untuk meningkatkan kualitas Penyelenggaraan pendidikan tidak akan
sumber daya manusia tersebut adalah  terlepas dari adanya pendidikan formal vyaitu
pendidikan (Sila et al, 2023). Pendidikan sekolah. Sekolah merupakan tempat
adalah usaha sadar untuk menumbuh mendapatkan  ilmu  pengetahuan  dengan
kembangkan potensi sumber daya manusia  gihimbing oleh guru atau tenaga pendidik.
melalui kegiatan pengajaran. Menurut Pasal 1 pyogses pendidikan di sekolah diharapkan dapat
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  mempersiapkan peserta didik menjadi warga
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan negara yang memiliki komitmen kuat dan

NaSionaI menyEbutkan, bahwa Pendidikan konsisten untuk mempertahankan Negara
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Kesatuan Republik Indonesia (Kartika &
Mustika, 2023). Komitmen yang kuat dan
konsisten terhadap prinsip dan semangat
kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945, perlu ditingkatkan
terus menerus untuk memberikan pemahaman
yang mendalam tentang Negara Kesatuan
Republik  Indonesia, khususnya kepada
generasi muda sebagai generasi penerus
melalui pendidikan yang diajarkan pendidik
disekolah
(http://dedidwitagama.wordpress.com).

Di sekolah sebagai pendidik atau
pengajar, guru merupakan salah satu factor
penentu keberhasilan setiap upaya
pendidikan. Sebagai pengajar dan pendidik
guru harus memiliki kompetensi atau
kemampuan yang sesuai dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Itulah sebabnya setiap adanya inovasi
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan
peningkatan sumber daya manusia yang
dihasilkan dari upaya pendidikan selalu
bermuara pada faktor guru. Hal ini
menunjukkan bahwa eksisnya peran guru
dalam dunia pendidikan. Menurut (Suparno,
2004) “Mengingat posisi dan peran guru
berhadapan langsung dengan siswa melalui
proses pengajaran disekolah, maka upaya
meningkatan kualitas pembelajaran sebagian
besar menjadi tugas dan tanggung jawab

2

guru”.

Peranan dan tanggung jawab guru
dalam pembelajaran semakin kompleks,
karena  peranan guru dalam  proses
pembelajaran menempati posisi yang sangat
strategis (Purana & Sanjaya, 2023). Guru
harus lebih dinamis dan kreatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran bagi
peserta didik. Dalam pembelajaran guru harus
senantiasa melakukan berbagai peningkatan
pembelajaran dan mengembangkan model
pembelajaran yang tepat sesuai pada mata
pelajarannya (Sujianti & Adnyana, 2024).

Model pembelajaran adalah cara atau
pendekatan ~ yang  dipergunakan  dalam
menyajikan  atau  menyampaikan  materi
pelajaran. Seorang guru dalam menyampaikan
materi perlu memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan kelas atau siswa
sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti
pelajaran yang diajarkan. Mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan diri. Untuk itu peranan guru
Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya
menyampaikan materi secara lisan atau
ceramah saja tetapi harus memilih model
pembelajaran  yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengalaman selama ini, siswa kurang aktif

dalam  kegiatan belajar-mengajar.  Siswa
cenderung tidak begitu tertarik dengan
pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan karena selama ini pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

dianggap sebagai pelajaran yang hanya
mementingkan  hafalan  semata,  kurang
menekankan  aspek  penalaran  sehingga
menyebabkan  rendahnya minat  belajar

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
siswa di sekolah (Tuhuteru et al, 2023)

Pada umumnya guru selalu beranggapan,
bahwa dirinya merupakan satu-satunya sumber
belajar di kelas (Mahendra, 2023). Sering
ditemukan guru terlalu banyak berperan, di
kelas sering kali guru yang aktif sehingga siswa
sama sekali pasif sebagai objek pengajaran.
(Suparno, 2004) berpendapat bahwa “Siswa
harus tunduk, diam, mendengarkan, dan
mengikuti petunjuk”. Dalam prakteknya, pada
pembelajaran guru menjadi otoriter dan
memaksakan kehendaknya kepada siswa
(Sujana & Mustika, 2023). Siswa tidak diberi
kebebasan untuk mengungkapkan gagasan dan
pendapatnya. Bahkan banyak terjadi, siswa
dimatikan kreatifitasnya dan dimarahi sebagai
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pengganggu bila banyak usul di kelas. Guru
adalah penentu semuanya yang memiliki
otoritas tertinggi dalam pembelajaran (Santika
& Sunariyanti, 2024).

Masalah utama dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
ialah peranan dan strategi guru secara tepat
dalam meningkatkan keaktifan siswa pada
saat  penyampaian materi pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Pada proses pelaksaan kegiatan belajar
mengajar  Pendidikan  Kewarganegaraan
masih terkesan sangat kaku, kurang fleksibel,
kurang demokratis, dan guru lebih dominan
daripada siswa. Pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan cenderung
menjadi mata pelajaran yang jenuh dan
membosankan. Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam Kurikulium 2013
memvisikan Hakikat Pendidikan
Kewarganegaraan : Pendidikan (UU No.
20/2003 tentang Sisdiknas) adalah suatu
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, yang diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Santika, 2023)

Menurut E.Mulyasa (2008: 53-54)
“Guru tidak hanya  menyampaikan
pengetahuan kepada siswa, tetapi tugas guru
memberikan kemudahan belajar kepada siswa
agar siswa aktif belajar dalam suasana yang
penuh semangat dan berani mengemukakan

pendapat secara terbuka” (Sila, 2024).
Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan
kompetensi  harus berpusat pada siswa,
memberikan pembelajaran dan pengalaman
belajar yang relevan dan kontekstual dalam
kehidupan nyata dan mengembangkan mental
yang kaya dan kuat pada siswa (Sudiarta,
2024). .

Il. METODE

Untuk mengkaji permasalahan penelitian
diperlukan suatu pendekatan melalui pemilihan
strategi yang tepat (Sutika et al, 2023). Pada
penelitian ini, peneliti berusaha memecahkan
masalah yang diselidiki dengan melukiskan
atau menggambarkan keadaan atau obyek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya,
yakni tentang peranan guru PPKn dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada
pembelajaran PPKn. Oleh karena itu peneliti
menggunakan metode kualitatif.

Teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara
atau angket. Data yang dikumpulkan mula-
mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering pula
disebut metode analitik).

Peneliti  berupaya  mengungkapkan
berbagai masalah yang berhubungan dengan
peranan guru PPKn dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran PPKn
secara utuh sebagai satu kesatuan. Dengan
demikian proses pengumpulan data dan
analisis data akan lebih terarah pada
permasalahan yang sudah ditentukan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan teknik pengumpulan data
diperoleh hasil, bahwa peran guru PPKn kelas
VIII SMP Dwijendra dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran PPKn dengan
kompetensi dasar mendeskripsikan pengertian dan
prinsip-prinsip  budaya  demokrasi,  dapat
disimpulkan, bahwa guru berperan sebagai
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mediator dan fasilitator. Hal itu juga dapat
dilihat pada RPP, kegiatan guru PPKn dalam
menyampaikan materi pelajaran PPKn dengan
didominasi oleh kegiatan diskusi yang berperan
sebagai mediator. Adapun hasil observasi yang
peneliti pada pembelajaran PPKn dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada kompetensi
dasar mendeskripsikan pengertian dan prinsip-
prinsip  budaya demokrasi, guru PPKn
cenderung berperan sebagai mediator dan

fasilitator. Dalam pembelajaran guru PPKn
memposisikan diri sebagai mediator selaku
penengah/perantara  keaktifan siswa dalam

menyatakan pendapat pada kegiatan diskusi.
Sedangkan peranan sebagai fasilitator hanya
ditujukan untuk mendukung kelancaran proses
pembelajaran pada kegiatan diskusi siswa
dengan menyediakan lingkungan belajar yang
menyenangkan maupun dengan mempersiapkan
beberapa alat peraga beserta OHP sebagai media
presentasi kelompok dari hasil kegiatan diskusi
siswa (Winaya, 2023).

Pernyataan tersebut di atas diperkuat
dengan adanya tabulasi hasil wawancara siswa
kelas VIII pada peranan guru sebagai pengajar
dalam pembelajaran PPKn dengan kompetensi
dasar mendeskripsikan pengertian dan prinsip-
prinsip budaya demokrasi di kelas VIII yang
menyatakan bahwa peran guru PPKn bertindak
selaku mediator dan fasilitator. Siswa kelas VIII
SMP Dwijendra dari 35 siswa yang
diwawancarai, menyatakan 83% peranan guru
PPKn kelas VIII dalam pembelajaran PPKn
lebih berperan sebagai mediator dan fasilitator
dari beberapa peran-peran guru sebagai pengajar
lainnya. Jadi berdasarkan persentase sebesar
83% peranan guru sebagai pengajar dalam
pembelajaran PPKn dengan kompetensi dasar
mendeskripsikan pengertian dan prinsip-prinsip
budaya demokrasi di kelas VIII dapat
dinyatakan peranan guru bertindak sebagai
mediator dan fasilitator. Sedangkan peranan
guru PPKn sebagai pengajar lainnya yang
seharusnya dilakukan meliputi peranan sebagai
informator,  organisator,  transmitter  dan

Anwar

evaluator dalam meningkatkan keaktifan siswa
pada pembelajaran PPKn tidak dilaksanakan
seluruhnya

IV. SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
penelitian ini adalah Adapun hasil observasi
yang peneliti pada pembelajaran PPKn dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada kompetensi
dasar mendeskripsikan pengertian dan prinsip-
prinsip budaya demokrasi, guru PPKn cenderung
berperan sebagai mediator dan fasilitator. Dalam
pembelajaran guru PPKn memposisikan diri
sebagai mediator selaku penengah/perantara
keaktifan siswa dalam menyatakan pendapat
pada kegiatan diskusi. Sedangkan peranan
sebagai fasilitator hanya ditujukan untuk
mendukung kelancaran proses pembelajaran
pada  kegiatan  diskusi  siswa  dengan
menyediakan  lingkungan  belajar  yang
menyenangkan maupun dengan mempersiapkan
beberapa alat peraga beserta OHP sebagai media
presentasi kelompok dari hasil kegiatan diskusi
siswa
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